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ABSTRACT 

This research aims to: (1) identify the taboo words, (2)  identify the taboo 

forms, and (3) analyze the taboo references. This research was designed in the form 

of descriptive qualitative research. This research was conducted in Nusa Penida, 

Bali Province. Primary data in this research was collected using in-depth interview 

techniques. The researcher acted as the main instrument which was equipped with 

another instrument in the form of an interview sheet, and chose three informants 

who were selected based on predetermined criteria. The data obtained was analyzed 

in accordance with the research objectives, namely: taboo words, forms, and 

references related to this research were analyzed using the (Frazer, 1955)and 

(Montagu, 1973)theories. Frazer's theory is used to analyze names and taboo words, 

while Montagu's theory (1973) is used to analyze swearing which is also in the form 

of taboo words. The results of this research show that: (1) there are 57 taboo words 

which can be group based on the Tri Hita Karana Concept. It is found there are 7 

data in the prahyangan domain, 32 in the pawongan domain, 18 in the palemahan 

domain. (2) related taboo forms found; there are 25 taboo names and taboo words. 

and in the swearing words section there are total of 32 words found, with the 

classification namely: (a) abusive are 22 words, (b) cursing are 4 words, (c) 

blasphemy are 2 words, (d) obscenity are 3 words, and (e) swearing is 1 word. (3) 

And based on the 16 reference categories of the taboo word by(Laksana, 2009), 

there are 13 reference categories found in this study, namely: parents name (4), 

animals name (12), god's name (3), people names who died (3), name of relative 

(1), mentioning genitals (2), sexual activities (2), specific profession (2), body 

function (4), illness (2), name of spirit (4), personal pronouns (3) specific activities 

(16). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kata-kata tabu, (2) 

mengidentifikasi bentuk-bentuk tabu, dan (3) menganalisis referensi tabu. 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di Nusa Penida, Provinsi Bali. Data primer dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam. Peneliti 

bertindak sebagai instrumen utama yang dilengkapi dengan instrumen lain berupa 

lembar wawancara, dan memilih tiga orang informan yang dipilih berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu: kata tabu, bentuk, dan referensi yang berkaitan dengan penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan teori (Frazer, 1955)  dan (Montagu, 1973). 

Teori Frazer digunakan untuk menganalisis nama diri dan kata-kata tabu, 

sedangkan teori Montagu  digunakan untuk menganalisis umpatan yang juga berupa 

kata-kata tabu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat 57 kata tabu 

yang dapat dikelompokkan berdasarkan Konsep Tri Hita Karana. Ditemukan ada 7 

data dalam ranah prahyangan, 32 dalam ranah pawongan, 18 dalam ranah 

palemahan. (2) terkait bentuk-bentuk tabu yang ditemukan, terdapat 25 nama tabu 

dan kata tabu. Dan pada bagian kata makian ditemukan sebanyak 32 kata, dengan 

klasifikasi yaitu: (a) makian sebanyak 22 kata, (b) umpatan sebanyak 4 kata, (c) 

hujatan sebanyak 2 kata, (d) cabul sebanyak 3 kata, dan (e) sumpah serapah 

sebanyak 1 kata. (3) Dan berdasarkan 16 kategori referensi kata tabu oleh (Laksana, 

2009), terdapat 13 kategori referensi yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu: 

nama orang tua (4), nama binatang (12), nama dewa (3), nama orang yang sudah 

meninggal (3), nama kerabat (1), penyebutan alat kelamin (2), aktivitas seksual (2), 

profesi tertentu (2), fungsi tubuh (4), penyakit (2), nama makhluk halus (4), kata 

ganti orang (3), dan aktivitas tertentu (16). 
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